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Abstract 
 

Background: The attitude of nurses in caring for HIV/AIDS patients will determine the 
patient's confidence and the success of treatment. The attitude of nurses can be influenced 
by the knowledge they have. The HIV/AIDS prevention training program has been carried 
out by but has not been evaluated in terms of knowledge and its effect on nurses' attitudes 
at the Ernaldi Bahar Hospital, South Sumatra Province. Ernaldi Bahar, South Sumatra 
Province. Objective: to determine the relationship between the level of knowledge of nurses 
and the attitude of nurses in dealing with HIV/AIDS patients at Ernaldi Bahar Hospital, 
South Sumatra Province. Method: This type of research is quantitative observational 
analytic with a cross-sectional approach. The population in this study were all nurses who 
worked in inpatient and outpatient methadone Ernaldi Bahar Hospital totaling 158 people 
with a sample of 40 people. Data analysis used the product moment correlation test 
followed by simple linear regression. Results: The average knowledge was 63.0 (9.67), the 
average attitude of the respondents was 60.95 (9.89). There is a relationship between 
knowledge and attitudes of nurses on HIV/AIDS patients at Ernaldi Bahar Hospital, South 
Sumatra Province. knowledge has an effect of 23.1% on the attitude variable. linear 
regression model. In this model, the regression equation model Y= 29,951+ 0,492 knowledge. 
Conclusion: The higher the knowledge, the more linear the attitude of nurses in treating 
HIV/AIDS patients at Ernaldi Bahar Hospital, South Sumatra Province. Suggestion: Form a 
nursing training team to increase nurses' knowledge about HIV/AIDS so that nurses' 
knowledge and attitudes can increase in caring for HIV/AIDS patients. 
Keywords: Knowledge, attitude, HIV/AIDS patient 
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PENDAHULUAN  

Human Immunodeficiency Virus dan 
Acquired Immune Deficiency Syndrome 
(HIV/AIDS) merupakan salah satu 
penyakit menular dan memberikan 
dampak buruk pada manusia. HIV dapat 
ditularkan melalui pertukaran berbagai 
cairan tubuh dari orang yang terinfeksi, 
seperti darah, ASI (Air Susu Ibu), semen 
dan cairan vagina. HIV juga dapat 
ditularkan dari seorang ibu ke anaknya 
selama kehamilan dan persalinan. Orang 
tidak dapat terinfeksi melalui kontak 
sehari-hari seperti mencium, berpelukan, 
berjabat tangan, atau berbagi benda 
pribadi, makanan, atau air (WHO, 2019).  
AIDS (Acquired Immuno Deficiency 
Syndrome) yang artinya kumpulan 
berbagai macam penyakit yang 
disebabkan oleh virus HIV. (Angga W, 
2019). Pengetahuan adalah merupakan 
hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang 
mengadakan penginderaan terhadap 
suatu objek tertentu. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh melalui 
mata dan telinga. (Notoatmodjo, 2018).  
Sikap merupakan proses kesadaran yang 
sifatnya individual. Artinya proses ini 
terjadi secara subjektif dan unik pada 
diri setiap individu. Keunikan ini dapat 
terjadi oleh adanya perbedaan individual 
yang berasal dari nilai-nilai dan norma 
yang ingin dipertahankan dan dikelola 
oleh individu (A. Wawan dan Dewi M, 
2018). Berdasarkan estimasi Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) jumlah kasus 
baru HIV (Human Immunodeficiency 
Virus) di seluruh dunia hampir 1,5 juta 
kasus pada 2020. Afrika tercatat sebagai 
kawasan yang memiliki jumlah kasus 
baru HIV tertinggi yakni 880 ribu kasus. 
Kasus HIV juga banyak ditemukan di 
Eropa pada tahun 2020, jumlah kasus 
mencapai 170 ribu kasus. Kemudian, 
sebanyak 150 ribu kasus HIV terbaru 
tercatat ada di kawasan Amerika. (WHO, 
2021). Hasil Penelitian (Christine 
Silalahi, Dkk, 2018) yang berjudul 

Hubungan Antara Pengetahuan dan 
Sikap perawa tentang HIV/AIDS dengan 
tindakan perawat terhadap penderita 
HIV/AIDS di Rumah Sakit Pancaran 
Kasih Manado. Hasil Penelitian 
berdasarkan uji bivariat diperoleh 
bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan perawat dengan 
tindakan perawat terhadap penderita 
HIV/AIDS. P = 0,000 (p<0,05). 
Berdasarkan uji bivariat diperoleh 
bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara sikap perawat dengan tindakan 
perawat terhadap penderita HIV/AIDS P 
= 0,017 (p<0,05). Rumah sakit Ernaldi 
Bahar merupakan salah satu rumah sakit 
rujukan untuk perawatan dan 
pengobatan pasien HIV/AIDS. Penelitian 
ini untuk mengetahuinya hubungan 
tingkat pengetahuan dan sikap perawat 
dalam menangani pasien HIV/AIDS di RS 
Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan. 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif dengan metode 
penelitian korelasi. dengan 
menggunakan tehnik nonprobability 
sampling dan Metode yang digunakan 
adalah purposive sampling. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini direncanakan akan 
dilakukan pada bulan Maret – April 
2022. Penelitian ini dilaksanakan di unit 
ruang rawat inap dan rawat jalan Rumah 
Sakit Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera 
Selatan. Adapun ruang rawat yang 
menjadi tempat pengambilan data 
meliputi ruang rawat inap dan ruang 
rawat jalan methadone. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua perawat yang bekerja di rawat 
inap dan rawat jalan metadone Rumah 
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Sakit Ernaldi Bahar berjumlah 158 
orang. Sampel pada penelitian ini adalah 
Jumlah sampel yang diambil berdasarkan 
jumlah populasi perawat di ruang rawat 
inap dan rawat jalan metadone RS 
Ernaldi Bahar Provinsi Sumatera Selatan 
sejumlah 40 responden. Kriteria Inklusi 
dalam penelitian ini perawat yang 
pernah menangani pasien HIV/AIDS. 
 
Prosedur 
Prosedur pengumpulan data dimulai dari 
Mengajukan surat permohonan untuk 
melaksanakan izin pengambilan data dan 
izin penelitian yang ditujukan ke 
Direktur Rumah Sakit Ernaldi Bahar 
Prov. Sumsel. Peneliti mengisi dan 
menyelesaikan protokol penelitian yang 
berlaku di RS Ernaldi Bahar Prov. 
Sumsel. Mendapatkan persetujuan dari 
direktur RS Ernaldi Bahar Prov. Sumsel 
tempat penelitian akan dilakukan. 
Peneliti menentukan calon responden 
yang sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan. Peneliti memperkenalkan 
diri pada calon responden yang diteliti. 
Peneliti menjelaskan tentang tujuan, 
prosedur, dan hak responden selama 
berlangsungnya penelitian. Persetujuan 
tertulis akan diberikan sebelum 
pengumpulan data dilakukan. 
Responden akan diinformasikan tentang 
maksud dan kegunaan penelitian ini 
bersifat sukarela. Peneliti akan 
memberikan angket yang diisi 
responden setelah diisi semua angket 
dikembalikan lagi ke peneliti. Peneliti 
mengecek ulang angket yang diberikan 
untuk melihat apakah ada angket yang 
tidak terisi. Kuesioner yang telah diisi 
kemudian di kumpulkan dan di periksa 
kelengkapannya oleh peneliti kemudian 
dilakukan analisis. 
 
Data, Intrumen dan Teknik Pengumpulan 
Data 
Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kuesioner yang 
terdiri dari: Kuesioner data demografi, 

Kuesioner pengetahuan tentang 
HIV/AIDS dan Kuesioner tentang Sikap 
perawat. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data 
primer berupa kuesioner dan data 
sekunder berupa catatan rekam medis. 
 
Teknik Analisa Data 
Analisa univariat yang dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi distribusi 
responden yaitu Nama inisial, Usia, 
Pendidikan terakhir, Lama bekerja, dan 
pelatihan HIV/AIDS. Analisa bivariat 
berfungsi untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan dan sikap perawat dalam 
menangani orang dengan HIV/AIDS 
menggunakan uji korelasi spearman rank 
dengan alpha 0,05. 
 

HASIL  

1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, 
Pendidikan, Dan Lama Kerja 
Pada bagian ini peneliti 
menggambarkan karakteristik 
responden berdasarkan umur, jenis 
kelamin, pendidikan, dan lama kerja. 
Penyajian berikut dalam bentuk 
tabel dan teks:  

Tabel 4.1 Karakteristik Berdasarkan Umur Dan 

Lama Kerja 

Variabel Mean (SD) Median Min Maks 
Umur 37,48(6,28) 38,0 27 51 
Lama 
Kerja 

13,10 
(6,36) 

13,0 4 29 

 
Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan 

rata – rata umur responden adalah 
37,48 tahun dengan standar deviasi 
6,28 tahun, umur minimum 27 tahun 
dan maksimum 51 tahun. Rata-rata 
lama kerja responden adalah 13,10 
tahun dengan standar deviasi 6,36 
tahun dengan paling cepat 4 tahun 
dan terlama 29 tahun.  

Tabel 4.2 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

Dan Jenis Kelamin 
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Variabel Frekuensi % 
Jenis Kelamin   

Perempuan 21 52,5 
Laki-Laki 19 47,5 

Total 40 100,0 
Pendidikan   

D III Keperawatan 20 50,0 
S1 Keperawatan 20 50,0 

Total 40 100,0 
Pelatihan   

Belum 22 55,0 
Sudah 18 45,0 

Total 40 100,0 

 
Pada tabel 4.2 didapatkan sebagian 
besar responden adalah perempuan 
(52,5%), sedangkan sisanya laki-laki 
(47,5%). Berdasarkan pendidikan  
jumlah responden D III Keperawatan 
dan S1 Keperawatan sama. 
Berdasarkan pelatihan, didapatkan 
sebagian besar belum pelatihan 
(55,5%) sedangkan sisasnya sudah 
pelatihan (45%).  

 
2. Pengetahuan Perawat Tentang 

HIV/AIDS di RS Ernaldi Bahar 
Prov. Sumsel 

Pada tabel berikut merupakan 
gambaran rata-rata pengetahuan 
responden tentang HIV/AIDS di RS 
Ernaldi Bahar Prov. Sumsel yang 
disajikan dalam tabel dan teks: 

Tabel 4.3 Rata-Rata Pengetahuan 
Perawat Tentang HIV/AIDS di RS Ernaldi 

Bahar Prov. Sumsel 
Pengetahuan Mean 

(SD) 
Median Min Maks 

 63,0 
(9,67) 

63,0 43 87 

 
Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan 
rata-rata pengetahuan adalah 63,0 
dengan standar deviasi 9,67 dengan 
skor minimum 43 dan skor 
maksimum 87. 

 
3. Sikap Perawat Tentang HIV/AIDS 

di RS Ernaldi Bahar Prov. Sumsel 
Pada tabel berikut merupakan 

gambaran rata-rata sikap responden 
tentang HIV/AIDS di RS Ernaldi 

Bahar Prov. Sumsel yang disajikan 
dalam tabel dan teks: 

Tabel 4.4 Rata-Rata Sikap Perawat 
Tentang HIV/AIDS di RS Ernaldi Bahar 

Prov. Sumsel 
Sikap Mean (SD) Median Min Maks 

 60,95 (9,89) 61,0 37 81 

 
Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan 
rata-rata sikap responden adalah 
60,95 (9,89) dengan skor 
minimum 37 dan skor maksimum 
81.  
 

4. Hubungan antara pengetahuan 
Dengan sikap perawat pada 
pasien HIV/AIDS di RS Ernaldi 
Bahar Prov.Sumsel 
Pada bagian ini peneliti melakukan 
analisis hubungan antara 
pengetahuan Dengan sikap perawat 
pada pasien HIV/AIDS di RS Ernaldi 
Bahar Prov.Sumsel, analisis 
menggunakan uji korelasi product 
moment dengan alphan 0,05 dan CI 
95%. 

Tabel 4.5 Hubungan antara pengetahuan 
dengan sikap perawat pada pasien 

HIV/AIDS di RS Ernaldi Bahar 
Prov.Sumsel 

N P Value r 
40 0,002 0,481 

 
Berdasarkan tabel 4. 4 didapatkan 

p value 0,002 yang berarti bahwa 
ada hubungan pengetahuan dengan 
sikap perawat pada pasien HIV/AIDS 
di RS Ernaldi Bahar Prov.Sumsel. 
Nilai r = 0,481 hal ini menunjukkan 
kekuatan hubungan yang Cukup 
kuat. Analisis dilanjutkan dengan 
regresi linear sederhana untuk 
menilai pengaruh pengetahuan 
terhadap sikap perawat pada pasien 
HIV/AIDS di RS Ernaldi Bahar Prov. 
Sumsel. 

 
 

Tabel 4.5 Analisis regresi sederhana 
pengaruh pengetahuan terhadap sikap 
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perawat pada pasien HIV/AIDS di RS 
Ernaldi Bahar Prov.Sumsel Tahun 2022 

R R Square P 
value  

B Cons
tant 

0,481 0,231 0,002 0,492 29,95
1 

 
Pada tabel 4.5 didapatkan nilai 
R=0,481 yang menunjukkan 
koefisien korelasi cukup. Nilai R 
Square menunjukkan 0,231 yang 
berarti bahwa pengetahuan memiliki 
pengaruh 23,1% terhadap variable 
sikap sedangkan dan 76,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
variable pengetahuan. Hasil uji 
statistic menunjukkan p value 
=0,002 yang berarti bahwa model 
regresi linear. Pada model ini 
didapatkan model persamaan 
regresi Y= 29,951+ 0,492 
pengetahuan. 

 
 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini rata – rata umur 

responden adalah 37,48(6,28) tahun dengan 

umur minimum 27 tahun dan maksimum 51 

tahun. Pada penelitian ini rata – rata umur 

responden adalah 37,48(6,28) tahun dengan 

umur minimum 27 tahun dan maksimum 51 

tahun. Perawat yang berusia diatas 33 tahun 

tidak memiliki perbedaan perilaku stigma 

dalam pengetahuan HIV. Namun, ternyata 

perawat yang berusia dibawah 33 tahun 

mempersepsikan stigma dilingkungan 

kerjanya lebih tinggi daripada perawat yang 

berusia diatas 33 tahun. Pada penelitian ini 

rata-rata lama kerja responden adalah 13,10 

(6,36) tahun dengan paling cepat 4 tahun 

dan terlama 29 tahun. Terdapat perbedaan 

pada persepsi adanya stigma dilingkungan 

tempat mereka bekerja dan tingkat 

pengetahuan HIV antara perawat yang 

memiliki lama kerja kurang dari atau lebih 

dari 11 tahun. Pada penelitian ini sebagian 

besar responden adalah perempuan 

(52,5%), sedangkan sisanya laki-laki 

(47,5%). Namun, perawat pria 

mempersepsikan adanya stigma di ruangan 

tempat mereka bekerja lebih tinggi (5,32) 

dibanding perawat wanita (2,37). 

Berdasarkan pendidikan  jumlah responden 

D III Keperawatan dan S1 Keperawatan 

sama. Tidak terdapat perbedaan yang 

berarti pada persepsi perawat lulusan D3 

dan S1 akan adanya stigma di lingkungan 

tempat kerja. Berdasarkan pelatihan, 

didapatkan sebagian besar belum pelatihan 

(55,5%) sedangkan sisasnya sudah 

pelatihan (45%). menunjukan bahwa 

meskipun responden banyak yang belum 

mengikuti pelatihan khusus tentang 

pengendalian HIV AIDS, namun secara 

umum responden mengenal pengetahuan 

tersebut mungkin ketika dalam proses 

pendidikan keperawatan dan dengan 

pengalaman kerja yang relatif belum lama, 

pengetahuan tersebut masih mudah untuk 

diingat kembali. 

Tingkat pengetahuan perawat tentang 

HIV/AIDS di RS Ernaldi Bahar Prov. 

Sumsel 

Pada penelitian ini didapatkan rata-rata 

pengetahuan adalah 63,0 (9,67) dengan 

skor minimum 43 dan skor maksimum 87. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

perawat dalam kategori cukup (A Wawan 

dan Dewi M, 2018). Pengetahuan perawat 

tentang HIV/AIDS sangat diperlukan untuk 

membantu pasien perawatan. Kurangnya 

pengetahuan perawat tentang perawatan 

HIV/AIDS secara logis dapat 

mempengaruhi hasil perawatan untuk 

pasien. Pentingnya pengetahuan perawat 

diharapkan untuk menghindari ketika 

menjalankan perawatan, secara efektif juga 

membantu para perawat untuk melindungi 

diri mereka sendiri sambil membantu 

pasien dengan HIV/AIDS menyesuaikan 

diri dengan penyakit, pengobatan, dan 

diperlukan perubahan gaya hidup (Merry 

Juliana, 2018). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan perawat masih cukup 

yang mungkin berhubungan dengan 
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peningkatan sikap. Perawat sudah memiliki 

pengetahuan tentang cara penularan 

HIV/AIDS yang benar serta cara 

merawatnya. Namun demikian pada 

perawat yenga memiliki pengetahuan 

kurang perlu diberikan informasi dan 

panduan berharga tentang cara merawat dan 

memberikan materi pendidikan pada 

pasien. 

Sikap perawat tentang HIV/AIDS di RS 

Ernaldi Bahar Prov. Sumsel 

Pada penelitian ini, rata-rata sikap 

responden adalah 60,95 (9,89) dengan skor 

minimum 37 dan skor maksimum 81. Hal 

ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

perawat dalam kategori cukup (A Wawan 

dan Dewi M, 2018). Keterbatasan 

kesadaran tentang HIV/AIDS, dikarenakan 

kurangnya informasi yang memadai tentang 

HIV/AIDS (bahkan dalam sekolah dan 

universitas) dan keengganan pembuat 

kebijakan kesehatan masyarakat untuk 

Program kesadaran HIV. Oleh karena itu, 

program pengetahuan dan pendidikan yang 

efektif harus diarusutamakan di seluruh 

universitas dan pelayanan kesehatan untuk 

mencegah infeksi HIV baru. Program 

pencegahan HIV meningkatkan 

pengetahuan perawat tentang HIV/AIDS 

dan memotivasi mereka untuk memiliki 

sikap yang lebih baik terhadap orang yang 

hidup dengan HIV. Pelatihan peer educa tor 

mungkin lebih bermanfaat karena dianggap 

dapat dipercaya oleh sumber informasi dan 

teladan. 

Hubungan antara pengetahuan Dengan 

sikap perawat pada pasien HIV/AIDS di 

RS Ernaldi Bahar Prov.Sumsel 

Pada penelitian ini yang berarti bahwa ada 

hubungan pengetahuan dengan sikap 

perawat pada pasien HIV/AIDS di RS 

Ernaldi Bahar Prov.Sumsel (p value 0,002; 

r = 0,313). Untuk melihat besarnya 

pengaruh pengetahuan terhadap sikap 

kemudian di analisis regresi linear 

sederhana dengan hasil bahwa pengetahuan 

memiliki pengaruh 23,1% terhadap variable 

sikap sedangkan dan 76,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar variable 

pengetahuan. Hasil uji statistic 

menunjukkan p value =0,002 yang berarti 

bahwa model regresi linear. Pada model ini 

didapatkan model persamaan regresi Y= 

29,951+ 0,492 pengetahuan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa hanya pengetahuan 

tentang HIV merupakan factor-faktor yang 

sangat signifikan memengaruhi sikap 

perawat terhadap ODHA.Nilai R
2
 hanya 

0,163, dan pengetahuan tentang HIV 

memiliki hubungan yang negative dengan 

sikap perawat terhadap ODHA. Semakin 

tinggi pengetahuan perawat tentang 

HIV/AIDS akan semakin baik pula sikap 

perawat dalam merawat pasien HIV/AIDS.  

 

SIMPULAN 

1. Rata – rata umur responden adalah 

37,48(6,28) tahun, rata-rata lama 

kerja responden adalah 13,10 (6,36) 

tahu, sebagian besar responden 

adalah perempuan (52,5%), jumlah 

responden D III Keperawatan dan 

S1 Keperawatan sama, sebagian 

besar belum pelatihan (55,5%). 

2. Rata-rata pengetahuan adalah 63,0 

(9,67) dengan skor minimum 43 dan 

skor maksimum 87 

3. Rata-rata sikap responden adalah 

60,95 (9,89) dengan skor minimum 

37 dan skor maksimum 8. 

4. Ada hubungan pengetahuan dengan 

sikap perawat pada pasien 

HIV/AIDS di RS Ernaldi Bahar 

Prov.Sumsel (p value= 0,002). 

Pengetahuan memiliki pengaruh 

23,1%. Pada model ini didapatkan 

model persamaan regresi Y= 

29,951+ 0,492 pengetahuan. 
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